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Abstract—Micro, small, and medium enterprises play a 

strategic role in strengthening local economies, including 

traditional soy milk culinary enterprises in Banyumas 

Regency. Website utilization as a digital marketing medium 

has become essential due to changes in consumer behavior 

that rely on online information. However, the website 

[https://gressoy.my.id/](https://gressoy.my.id/) has never 

undergone a systematic evaluation, so managers lack an 

objective understanding of its digital service quality. This 

study addresses the unknown level of alignment between user 

importance and website performance across information, 

visual design, navigation, speed, security, and ordering 

services. This research is urgent because it provides a data 

driven basis for decision making to improve effective, 

competitive, and sustainable website management for micro 

enterprises. This study aims to evaluate the quality of the 

website using the Importance Performance Analysis method 

based on user perceptions and to determine priorities for 

digital service improvement. The results show that all 

attributes have high importance values, with average 

importance scores ranging from 4.3 to 4.7, while 

performance scores range from 3.3 to 3.9. The largest gaps 

appear in the ease of finding the ordering menu at 1.2 and 

website security at 1.0, indicating performance below user 

expectations. These findings confirm that functional aspects 

and trust factors play critical roles in user experience. The 

study recommends prioritizing digital ordering features, 

strengthening website security and credibility, improving 

visual appearance, and optimizing access speed. Periodic 

IPA based evaluations are also recommended to 

continuously enhance digital service quality and support 

local economic development. 
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I. PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah berperan besar dalam 

menggerakkan ekonomi masyarakat [1], [2]. UMKM 

kuliner tradisional perlu memanfaatkan teknologi digital 

untuk memperluas jangkauan pasar dan memperkuat 

identitas produk lokal [3], [4]. Portal website 

https://gressoy.my.id/ hadir sebagai sarana pemasaran 

yang mengenalkan produk susu kedelai kepada 

masyarakat melalui informasi produk, layanan 

pemesanan, dan media branding. Perubahan perilaku 

konsumen yang bergantung pada informasi online 

menuntut website UMKM memiliki tampilan yang mudah 
digunakan, informatif, dan mampu memberikan 

pengalaman pengguna yang baik [5], [6]. Pengukuran 

kualitas website menjadi penting agar pengelola 

memahami aspek yang perlu ditingkatkan berdasarkan 

persepsi pengguna [7], [8], [9]. 

Analisis Importance Performance Analysis (IPA) menjadi 

metode yang sesuai untuk menilai kesesuaian antara 

tingkat kepentingan dan kinerja website[10]. IPA 

membantu pengelola mengidentifikasi kesenjangan antara 

harapan pengguna dan performa aktual sehingga prioritas 

perbaikan dapat ditentukan secara objektif. Website 

https://gressoy.my.id/ belum dievaluasi secara terstruktur 
dengan pendekatan ini sehingga pengelola belum 

memiliki data mengenai kualitas fitur, tampilan, 

informasi, dan layanan. Kondisi tersebut dapat 

menghambat efektivitas pemasaran digital dan daya saing 

UMKM[11].  

Penelitian ini memiliki urgensi untuk mengukur kualitas 

website berbasis persepsi pengguna, menilai kesenjangan 

antara kepentingan dan kinerja, serta menentukan prioritas 

perbaikan agar layanan digital UMKM meningkat, 

kredibilitas bertambah, dan potensi pengembangan 

ekonomi lokal semakin kuat. Evaluasi yang terstruktur 
memungkinkan pengelola mengidentifikasi kesenjangan 

antara harapan pengguna dan kinerja aktual website secara 

objektif[11]. Hasil evaluasi tersebut dapat menjadi dasar 
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perumusan strategi perbaikan layanan digital yang lebih 
tepat sasaran dan berkelanjutan[12]. 

Tabel 1. GAP Analisis Awal Kualitas Website  

Aspek Website Kondisi Saat Ini Kondisi Ideal Gap Implikasi 

Informasi produk Informasi masih terbatas 

pada beberapa deskripsi 

Informasi lengkap, 

jelas, dan menarik 

Sedang Pengguna sulit 

memahami variasi prod 

Tampilan dan 

navigasi 

Tampilan sederhana, 

navigasi belum optimal 

Informasi lengkap, 

jelas, dan menarik 

Sedang–Tinggi Pengalaman pengguna 

kurang maksimal 

Kecepatan akses Stabil namun belum diuji 
pengguna 

Akses cepat di 
berbagai perangkat 

Rendah–Sedang Potensi hambatan saat 
trafik meningkat 

Fitur pemesanan Pemesanan masih 

dominan melalui kontak 

langsung 

Tersedia sistem 

pemesanan digital 

Tinggi Pengguna membutuhkan 

proses yang lebih praktis 

Keamanan dan 

kepercayaan 

Informasi kontak tersedia Sertifikasi keamanan 

dan kejelasan 

kebijakan 

Sedang Kredibilitas dapat 

meningkat melalui fitur 

keamanan 

Responsivitas 

mobile 

Responsif namun perlu 

evaluasi detail 

Tampilan optimal di 

berbagai ukuran layar 

Sedang Banyak pengguna 

menggunakan perangkat 

mobile 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kualitas Website 

Kualitas website merujuk pada tingkat kesesuaian antara 
kinerja website dengan kebutuhan dan harapan 

pengguna[13], [14]. Kualitas website sering diukur 

melalui dimensi informasi, tampilan visual, kemudahan 

penggunaan, kecepatan akses, dan keandalan sistem[15]. 

Beberapa indikator kualitas website UMKM meliputi: 

a. Kualitas Informasi: Informasi produk harus 

lengkap, akurat, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna.  

b. Tampilan Visual: Website harus memiliki desain 

yang konsisten, estetis, dan mendukung 

pengalaman pengguna.  
c. Kemudahan Navigasi: Pengguna harus dapat 

menemukan informasi dengan cepat melalui 

struktur menu yang jelas.  

d. Kecepatan dan Responsivitas: Website harus dapat 

diakses dengan cepat dan responsif pada berbagai 

jenis perangkat.  

e. Kepercayaan dan Keamanan: Website harus 

memberikan rasa aman melalui kejelasan kontak, 

kebijakan privasi, dan kredibilitas informasi.  

2. Kepuasan  

 Aspek yang meningkatkan kepuasan pengguna pada 

portal gressoy.my.id.store antara lain: 
a. Kemudahan menemukan informasi produk. 

b. Kejelasan foto dan deskripsi.  

c. Kecepatan memuat halaman.  

d. Kemudahan menghubungi penjual.  

e. Responsivitas tampilan mobile 

Kepuasan pengguna menjadi dasar yang penting untuk 

mengetahui aspek mana yang harus diperbaiki oleh 

pengelola. 

3. Importance Performance Analysis (IPA) 

IPA merupakan metode evaluasi yang membandingkan 

tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kinerja 

(performance) suatu layanan berdasarkan persepsi 

pengguna. Empat kuadran atribut IPA adalah:  
a. Kuadran I (Concentrate Here), yaitu atribut penting 

tetapi berkinerja rendah. Atribut ini enjadi prioritas 

utama untuk diperbaiki.  

b. Kuadran II (Keep Up the Good Work), yatu atribut 

penting dan berkinerja tinggi. Atribut ini harus 

dipertahankan.  

c. Kuadran III (Low Priority), yaitu atribut dengan 

kepentingan dan kinerja rendah. Atribut ini tidak 
menjadi prioritas utama.  

d. Kuadran IV (Possible Overkill), yaitu atribut 

berkinerja tinggi tetapi tidak terlalu penting bagi 

pengguna.una. 
Metode IPA memberikan panduan objektif bagi UMKM 

untuk menentukan prioritas perbaikan website secara 

efisien. Pada penelitian ini, IPA digunakan untuk 

mengevaluasi atribut kualitas portal https://gressoy.my.id/ 

seperti informasi produk, navigasi, tampilan, kecepatan 

akses, dan fitur layanan. 
4.  Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian mengenai evaluasi website UMKM 

dan metode IPA menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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a. Penelitian pada website kuliner lokal menemukan 
bahwa kualitas informasi dan kemudahan navigasi 

menjadi atribut terpenting bagi pengguna.  

b. Evaluasi website UMKM berbasis IPA menunjukkan 

bahwa aspek tampilan visual dan struktur informasi 

sering menjadi area prioritas perbaikan.  

c. Penelitian pada sektor wisata dan retail menunjukkan 

bahwa penggunaan IPA efektif dalam 

mengidentifikasi atribut yang harus ditingkatkan untuk 

meningkatkan kepuasan pengguna.  

d. Penelitian lain mengemukakan bahwa website yang 

responsif dan informatif berhubungan langsung 
dengan keputusan pembelian pengguna. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif 

untuk mengevaluasi kualitas layanan portal website 

https://gressoy.my.id/ berdasarkan persepsi pengguna 

secara terukur. Pendekatan kuantitatif memungkinkan 

peneliti mengukur tingkat kepentingan dan tingkat kinerja 

website melalui kuesioner terstruktur yang disusun 

berdasarkan pengalaman pengguna. Penelitian 

menerapkan metode Importance Performance Analysis 

untuk memetakan setiap atribut website ke dalam empat 

kuadran penilaian yang bersifat strategis. Hasil analisis 

memberikan dasar objektif dalam menentukan prioritas 

perbaikan website agar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Penelitian menitikberatkan evaluasi pada 

kualitas informasi, tampilan visual, navigasi, kecepatan 

akses, kemudahan layanan, serta fungsi pendukung lain 

pada website UMKM.  

1. Model Penelitian IPA 

Model penelitian mengacu pada pendekatan  

membandingkan tingkat kepentingan dan kinerja atribut 

layanan website. Model IPA digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa baik performa portal website 

gressoy.my.id dibandingkan harapan pengguna.  

Komponen model IPA: 

a. Identifikasi Atribut Website, meliputi informasi 

produk, tampilan visual, navigasi, kecepatan akses, 

responsivitas mobile, kejelasan kontak, dan 

kemudahan pemesanan.  

b. Pengukuran Importance dan Performance, berdasarkan 

Responden menilai setiap atribut dengan skala Likert 

1–5.  

c. Perhitungan Rata-Rata Importance dan Performance, 

artinya nilai rata-rata digunakan untuk memetakan 

atribut ke kuadran.  

d. Pemetaan Kuadran IPA menunjukkan rekomendasi 

tindakan: 

Kuadran I: Prioritas utama 

Kuadran II: Pertahankan kualitas 

Kuadran III: Prioritas rendah 

Kuadran IV: Berlebihan  

e. Perumusan Rekomendasi Perbaikan Website 

Atribut dengan GAP tertinggi dianalisis untuk 

peningkatan layanan digital. 

2. Diagram Alir Penelitian  

Diagram 1 berikut ini digunakan untuk menjalankan riset 

analisis website mempergunkan IPA sebagai berikut:  

Rumusan 
Masalah

LIiterature 
RIVIEW 

Kuesioner & 
Pengumpulan 

Data 

Analisis 
Deskriptif

Pemetaan 
Kuadran 

IPA 

Kesimpulan & 
Rekomendasi 

 

Gbr. 1. Diagram alir Riset 

a. Langkah pertama, mengidentifikasi dan merumuskan 

masalah yang menjadi fokus penelitian untuk memastikan 

penelitian memiliki tujuan yang jelas dan relevansi yang 

kuat dengan masalah yang dihadapi.  

b. Langlah kedua, melibatkan pencarian dan analisis 

studi-studi sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian untuk membantu peneliti memahami kerangka 

teori yang ada, serta mendasari penelitian dengan bukti 

atau temuan yang sudah ada. 

c. Langkah ketiga, menyusun dan mendistribusikan 

kuesioner kepada responden untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan agar dapat memberikan informasi yang 

akurat dan relevan dengan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. 

d. Langkah keempat, melakukan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan pola atau kecenderungan yang terdapat 

dalam data untuk memberikan pemahaman tentang 

karakteristik data yang dikumpulkan, tanpa membuat 

inferensi lebih lanjut. 

e. Langkah ke lima, melakukan pemetaan data yang 

sudah dianalisis ke dalam Kuadran IPA (Importance-

Performance Analysis). Ini digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang paling penting dan 

yang perlu ditingkatkan berdasarkan persepsi responden. 
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f. Langkah ke enam, menarik kesimpulan 

berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan 

memberikan rekomendasi yang dapat digunakan 

untuk perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. 

Rekomendasi membantu pemangku kepentingan 

dalam mengambil keputusan yang lebih baik. 

Diagram ini menggambarkan tahapan penelitian secara 
sistematis mulai dari perumusan masalah, pengumpulan 

data, analisis deskriptif, pemetaan kuadran IPA, hingga 

penarikan kesimpulan dan rekomendasi. 

3. Variabel Operasional Riset                                                                                                    

Variabel penelitian berfokus pada atribut kualitas website berdasarkan persepsi pengguna, yaitu: 

Tabel 2. Atribut Kualitas Website 

Variabel  Definisi Operasional Indiator Sumber Data  

Kualitas 
informasi (X1) 

Kejelasan dan kelengkapan 
informasi produk 

Deskripsi produk, harga, foto, 
kejelasan cerita produk 

Observasi, kuesioner 

Tampilan 

Visual (X2) 

Desain dan estetika website Komposisi warna, layout, 

konsistensi tampilan 

Observasi, kuesioner 

Navigasi 

Website (X3) 

Kemudahan pengguna mengakses 

menu 

Struktur menu, kemudahan 

mencari informasi 

Observasi, kuesioner 

Kecepatan & 

Responsivitas 

(X4) 

Kemampuan website memuat 

halaman 

Responsivitas mobile, kecepatan 

loading 

Observasi, uji akses 

Kemudahan 

Layanan (X5) 

Efektivitas fitur layanan website Kontak pemesanan, kemudahan 

komunikasi 

Observasi, kuesioner 

Kepuasan 

Pengguna (Y) 

Evaluasi pengguna terhadap 

pengalaman keseluruhan 

Kepuasan keseluruhan, minat 

kembali mengakses 

Kuesioner 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Importance dan Performance analisis 

website sebagai berikut: 

Skor rata-rata Importance (I) dan Performance (P) dari 

penilaian pengguna terhadap portal website 

https://gressoy.my.id/. 

Tabel 3. Hasil analisis IPA 

Atribut website I P  I - P 

Informasi produk jelas 4,6 3,8 0,8 

Deskripsi dan foto lengkap 4,5 3,7 0,8 

Tampilan visual menarik 4,4 3,5 0,9 

Navigasi mudah 4,7 3,9 0,8 

Kecepatan akses website 4,5 3,6 0,9 

Responsivitas mobile 4,6 3,8 0,8 

Kemudahan menemukan menu 

pemesanan 

4,6 3,4 1,2 

Kemudahan menghubungi 
penjual 

4,5 3,6 0,9 

Keamanan & kepercayaan 

website 

4,3 3,3 1,0 

Pengalaman pengguna secara 

keseluruhan 

4,6 3,7 0,9 

 

Hasil analisis menunjukkan seluruh atribut memiliki GAP 

positif, yang berarti kinerja belum sepenuhnya memenuhi 

tingkat kepentingan pengguna. Atribut dengan GAP 

terbesar adalah kemudahan menemukan menu pemesanan 

(1.2), diikuti keamanan website (1.0) dan tampilan visual 

serta kecepatan akses (0.9). Atribut-atribut ini menjadi 

prioritas utama dalam perbaikan layanan website UMKM 

1. Pemetaan Kuadran IPA 

A. Kuadran I  

Kuadran I memberikan informasi berkaitan dengan 

Atribut penting tetapi berkinerja rendah.  

 

Tabel 4. Atribut Kuadran I 

Atribut website I P  

Kemudahan menemukan menu 

pemesanan 

4,6 3,4 

Keamanan & kepercayaan website 4,3 3,3 

Tampilan visual menarik 4,4 3,5 
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Kecepatan akses website 4,5 3,6 

 

Empat atribut ini harus menjadi prioritas pengembangan 
website karena memiliki dampak besar terhadap kepuasan 

konsumen dan pengalaman pembelian online.  

 

B. Kuadran II 

Kuadran II memberikan informasi berkaitan dengan 

Atribut penting dan berkinerja baik. 

Tabel 5. Atribut Kuadran II 

Atribut website I P  

Navigasi mudah 4,7 3,9 
Responsivitas mobile 4,6 3,8 

Informasi produk jelas 4,6 3,8 

 

Website sudah memenuhi harapan pada aspek navigasi 

dan informasi produk. Atribut ini perlu dipertahankan dan 

disempurnakan secara bertahap. Pengelola perlu menjaga 

konsistensi kualitas pada kedua aspek tersebut agar 

pengalaman pengguna tetap positif dan kepercayaan 
terhadap layanan digital UMKM semakin meningkat.  

 

C. Kuadran III 

Kuadran III memberikan informasi berkaitan dengan 

Atribut kurang penting dan berkinerja rendah. 

Tabel 6. Atribut Kuadran III 

Atribut website I P  

Deskripsi dan foto lengkap 4,5 3,7 

 

Atribut ini tetap penting tetapi tidak mendesak untuk 

segera diperbaiki. 

 

D. Kuadran IV  

Kuadran IV memberikan Atribut berkinerja baik namun 

kepentingannya relatif rendah.  

Tabel 7. Atribut Kuadran IV 

Atribut website I P  

Kemudahan menghubungi penjual 4,5 3,6 

 

Atribut ini tidak memerlukan peningkatan signifikan 

karena sudah cukup baik menurut pengguna.  

2. Hasil Analisis IPA  

Kelebihan Hasil IPA menunjukkan bahwa website 

memiliki kekuatan pada navigasi, informasi produk, dan 

responsivitas mobile. Kemudahan mengakses informasi 

serta kejelasan struktur navigasi memberikan pengalaman 

yang relatif baik bagi pengguna. Kelemahan yang paling 

signifikan terletak pada: kesulitan menemukan menu 

pemesanan online, tampilan visual yang belum optimal, 
kecepatan akses yang kurang stabil, keamanan dan 

kredibilitas website yang dinilai rendah.  
3. Temuan Riset  

Seluruh atribut website mendapatkan nilai kepentingan 

yang tinggi, menunjukkan bahwa pengguna menilai 

website UMKM sebagai sarana penting dalam pemasaran. 

Atribut dengan kinerja rendah menjadi faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Analisis IPA 

memberikan arah perbaikan yang jelas dan berbasis data 

bagi pengelola UMKM. Portal https://gressoy.my.id/ 

memiliki potensi besar untuk berkembang apabila 

dilakukan peningkatan sistematis terhadap atribut 

prioritas.  

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas portal 

website https://gressoy.my.id/ menggunakan metode 

Importance Performance Analysis (IPA) untuk 

mengetahui kesenjangan antara tingkat kepentingan dan 

kinerja website berdasarkan persepsi pengguna. Hasil 

penelitian menunjukkan beberapa temuan penting; 

pertama, atribut seperti kemudahan navigasi, kejelasan 

informasi, dan responsivitas mobile menjadi faktor utama 

yang menentukan kepuasan pengguna. Kedua, sebagian 

elemen website masih perlu perbaikan agar dapat 

memberikan pengalaman pengguna yang optimal. Ketiga, 

kuadran I menunjukkan pemesanan, aspek keamanan, 
tampilan visual, dan kecepatan website merupakan area 

yang harus segera ditingkatkan. Kuadran II menunjukkan 

keunggulan relatif pada navigasi, kejelasan informasi, dan 

responsivitas mobile sehingga perlu dipertahankan. 

Keempat, perbaikan berbasis IPA menjadi dasar yang 

tepat untuk meningkatkan efektivitas website dalam 

mendukung pemasaran digital UMKM. 

Secara keseluruhan, evaluasi IPA memberikan gambaran 

komprehensif mengenai kondisi website 

https://gressoy.my.id/ dan menjadi acuan strategis bagi 

pengelola dalam meningkatkan kualitas layanan digital 
serta daya saing produk kuliner lokal di era pemasaran 

digital. Rekomendasi dapat diberikan kepada pengelola 

portal https://gressoy.my.id/ , pertama, perbaikan fitur 

pemesanan harus menjadi prioritas utama. Kedua, 

peningkatan aspek keamanan dan kredibilitas website 

perlu dilakukan segera. Ketiga, tampilan visual website 

perlu diperbarui agar lebih modern, konsisten, dan 

menarik bagi pengunjung. Keempat, kecepatan akses 

website harus dioptimalkan dengan memperbaiki ukuran 

gambar, peningkatan hosting, atau optimasi struktur 

halaman. Kelima, pengelola disarankan untuk melakukan 

manajemen konten secara lebih terstruktur. Keenam, 
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evaluasi website perlu dilakukan secara berkala 
menggunakan metode serupa. Ketujuh, integrasi website 

dengan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 

WhatsApp Business akan memperluas jangkauan promosi 

dan mempermudah proses komunikasi dengan calon 

pelanggan. Rekomendasi ini meningkatkan kepercayaan 

konsumen, serta memperkuat posisi UMKM kuliner lokal 

dalam persaingan pemasaran digital 
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